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The study was based on a lack of motivation and learning outcomes of students of class VII SMP IT Al-
Masduki Garut. To overcome this, do research on subjects PAI using interactive multimedia tutorial models. This 
research is a quasi experiment with taking the sample using the purposive sampling technique. The study population was 
all students of SMP IT Al-Masduki PAI subjects in the academic year 2015/2016. Samples were students of class by 
class VIIB VIIa. Further data analysis influence learning motivation to the learning outcomes do with correlation. The 
results showed that: 1) Increase students' motivation to use interactive multimedia tutorial models positive effect than 
students who use conventional learning in PAI learning about the material history of the Prophet Muhammad. SMP IT 
Al-Masduki Garut. 2) Use of Multimedia Interactive Learning tutorial models positive effect on students' motivation in 
subjects with material PAI History of the Prophet Muhammad in class VII IT Al-Masduki Garut. 3) learning to use the 
Multimedia Interactive Learning tutorial models a positive effect on improving student learning outcomes in subjects 
with material PAI History of the Prophet Muhammad in class VII IT Al-Masduki Garut. 4) There is differences increase 
(gain) between student learning outcomes using models MPI tutorial with students whose learning Conventional. Based 
on the results of the study, presented suggestions for interactive multimedia tutorial models can be used in PAI learning 
in junior IT Al-Masduki Garut to improve motivation and learning outcomes. 
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A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan cara yang dilakukan agar siswa  
dapat menemukan jati diri dan hakikat 
kehidupan yang sebenarnya. Seperti yang 
diutarakan oleh Gordon, et al (2004:2) : “Goal 
behavior can be categorized into two types-
master and performance. A mastery goal is 
oriented learning such as possible for the 
purpose of self-improvement, irrespective of 
the performance of other. A a porfermance 
foal focuses on sosial comparison and 
competition, eith the main purpose of out 
performing others, with the main purpose of 
outperforming others on the task. Dengan 
diadakannya proses pembelajaran yang lebih 
baik, diharapkan siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik pula. Siswa 
diharapkan tidak hanya menghafal berbagai 
materi pembelajaran, tetapi juga memahami 
serta mengaplikasikannya di dalam kehidupan 
sehari-hari ataupun diluar jam pembelajaran 
sekolah. Dengan ini maka akan mudah 
tercapai suatu pembelajaran yang lebih baik 
lagi terutama pada siswa yang kurang 
termotivasi terhadap proses pembelajaran. 
“Motivasi adalah daya dorong bagi seseorang 
untuk memberikan kontribusi yang sebesar 
mungkin demi keberhasilan organisasi 
mencapai tujuannya. Dengan pengertian, 
bahwa tercapainya tujuan organisasi yang 
bersangkutan.” (Siagian, 2002:102).  
Dapat dikatakan motivasi adalah 
kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan atau 
menggerakkan dan motif itulah yang kelak 
mengarahkan serta menyalurkan perilaku, 
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sikap dan tindakan seseorang yang selalu 
dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik 
tujuan organisasi atau sekolah, tujuan pribadi 
atau individu maupun tujuan masing-masing 
anggota. Tiga komponen utama motivasi 
adalah kebutuhan, dorongan dan tujuan. 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan atau 
daya penggerak dari dalam diri individu yang 
memberikan arah dan semangat pada kegiatan 
belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki. “Motivasi Belajar adalah proses 
yang memberi semangat belajar, arah dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 
termotivasi adalah perilaku yang penuh 
energi, terarah dan bertahan lama (Suprijono, 
2009:163)”. Peran motivasi bagi siswa dalam 
belajar sangat penting.  
Dengan adanya motivasi akan 
meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan 
proses belajarnya, sehingga akan diperoleh 
keefektifan belajar. Motivasi dapat ditinjau 
dari dua sifat, yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
keinginan bertindak yang disebabkan 
pendorong dari dalam individu, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
keberadaannya karena pengaruh dari luar 
individu. Tingkah laku yang terjadi 
dipengaruhi oleh lingkungan. Salah satu faktor 
yang menyebabkan kurang termotivasinya 
siswa adalah kurang ketertarikan terhadap 
pembelajaran karena proses pembelajaran 
yang membosankan dan tidak ada variasi pada 
proses pembelajaran sehingga siswa bersikap 
acuh tak acuh serta lalai dalam 
mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan 
oleh pengampu mata pelajaran tertentu. Jika 
rasa bosan sudah ada pada diri siswa, maka 
mereka pun seperti apa yang dipaparkan diatas 
yakni akan malas melakukan proses 
pembelajaran, bahkan tahapan yang harus 
dilakukan selama proses pembelajaran tidak 
akan dilalui semuanya dan pada akhirnya hasil 
yang mereka dapatkan pun akan buruk, seperti 
nilai ulangan yang kecil serta tidak terjadi 
perubahan sikap dan lain sebagainya.  
Dengan adanya berbagai sub 
pembelajaran yang diangap sulit oleh siswa, 
maka akan menciptkaan kurang 
termotivasinya siswa karena mereka 
beranggapan jika sub pembelajaran sudah 
tidak menarik dibenak siswa maka isi dalam 
pembelajarannya pun pasti tidak menarik atau 
memebosankan bagi siswa itu sendiri. Dalam 
meningkatkan motivasi belajar, maka 
pengampu mata pelajaran atau pendidik dalam 
hal ini adalah guru harus dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang membuat siswa 
menjadi lebih bersemangat lagi dalam belajar 
dan tidak membuat siswa bosan terhadap 
pembelajaran yang guru sampaikan termasuk 
dalam tugas-tugas yang diberikan pula lebih 
giat lagi. Cara yang dapat dilakukan untuk 
menjadikan proses pembelajaran tidak 
membosankan yakni, antara lain dengan 
melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran.  
Dengan menciptakan proses 
pembelajaran maka tujuan pembelajaran pun 
akan mudah untuk didapatkan. Terdapat 
berbagai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran, baik itu dalam 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Tujuan kognitif pembelajaran dalam 
taksonomi Bloom terdapat enam kompetensi 
yang diharapkan dapat tercapai oleh siswa, 
Salah satunya adalah kemampuan siswa dalam 
mengevaluasi soal dari materi pelajaran yang 
diberikan oleh pendidik atau guru. Pada 
tingkat evaluasi, siswa mengevaluasi  
informasi,  seperti  bukti  sejarah, editorial,  
teori-teori,  dan  termasuk  di  dalamnya 
melakukan judgement terhadap  hasil  belajar 
untuk membuat kebijakan. (Soal tingkat 
evaluasi : soal    yang menuntut pembuatan 
keputusan dan kebijakan serta penentuan 
“nilai” informasi). Kemampuan mengevaluasi 
merupakan salah satu kemampuan kognitif 
yang penting untuk diberikan kepada siswa 
dalam proses pembelajaran. Evaluasi   
merupakan   kemampuan   tertinggi,   yaitu   
bila   seseorang   dapat melakukan  penilaian  
terhadap  suatu  situasi,  nilai- nilai,  atau  ide- 
ide.  Evaluasi  ialah kemampuan  untuk  
mengambil  keputusan,  menyatakan  pendapat  
atau  memberi penilaian berdasarkan kriteria- 
kriteria tertentu baik kualitatif maupun 
kuantitatif sehingga mendapatkan hasil belajar 
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yang maksimal. Hasil  belajar  dapat  
dijelaskan  dengan  memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menunjuk pada 
suatu perolehan akibat   dilakukannya   suatu   
aktifitas   atau   proses   yang mengakibatkan   
berubahnya   input   secara   fungsional.  
Sedangkan belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku 
pada individu yang belajar. Perubahan 
perilaku  itu  merupakan  perolehan  yang  
menjadi  hasil belajar, selain hasil belajar 
kognitif yang diperoleh siswa. Menurut   
pengertian   secara   psikologis,   belajar 
merupakan   suatu proses   perubahan   yaitu   
perubahan tingkah    laku    sebagai    hasil    
dari    interaksi    dengan lingkungannya   
dalam   memenuhi   kebutuhan   hidupnya. 
Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Hasil 
Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. sedangkan menurut Gagne hasil 
belajar harus harus didasarkan pada 
pengamatan tingkah laku melalui stimulus 
respon (Sudjana, 2005:19). Hasil belajar 
berkenaan dengan kemampuan siswa di dalam 
memahami materi pelajaran. Menurut 
Hamalik (2007: 31) mengemukakan, “hasil 
belajar pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 
ablititas dan keterampilan”. Langkah 
perencanaan penilaian proses serta hasil 
belajar dan pembelajaran mencakup rencana 
penilaian proses pembelajaran dan rencana 
penilaian hasil belajar siswa. Rencana 
penilaian proses serta hasil belajar dan 
pembelajaran merupakan rencana penilaian 
yang akan dilakukan oleh guru untuk 
memantau proses kemajuan perkembangan 
hasil belajar siswa sesuai dengan potensi yang 
dimiliki dan kemampuan yang diharapkan 
secara berkesinambungan.  
Perkembangan materi pelajaran dan 
penemuan ilmiah lain dalam pembelajaran, 
maka terdapat konsep baru dan global dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan banyaknya 
tema pembelajaran yang harus dipelajari 
dalam proses pembelajaran, sehingga  
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi 
sulit untuk dilalui oleh siswa. Apalagi dalam 
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) 
yang tujuan akhirnya untuk mendapatkan hasil 
belajar yang lebih maksimal lagi dalam 
belajar. Namun pembelajaran yang terjadi saat 
sekarang ini masih banyak siswa yang 
motivasi dan hasil belajarnya kurang. Hal ini 
sebenarnya dapat diatasi dengan berbagai cara 
apapun yakni salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran yang ada 
di sekolah. Penggunaan media pendidikan 
yang digunakan yaitu multimedia, dengan 
multimedia maka akan tercipta motivasi 
belajar yang meningkat pada siswa dan hasil 
belajar yang cukup memuaskan dalam 
pembelajaran serta ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang salah satunya mampu 
mengevaluasi soal pada materi pelajaran 
tersebut. Sesuai pendapat Agnew et. al; 
(1996:14) “…multimedia project is to help 
students learn subject material and to develop 
their ability to analyze and draw conclusions 
about the subject material”. Multimedia 
memudahkan guru dalam menyampiakan 
materi ajar yang disampaikan kepada siswa. 
Dengan adanya multimedia juga, siswa akan 
dilatih untuk menginterpretasikan berbagai 
data yang diperoleh dari multimedia, hal ini 
akan mengembangkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran. Multimedia terbagi menjadi dua 
jenis,  pertama, Multimedia linear adalah 
suatu multimedia yang tidak dilengkapi 
dengan alat pengontrol apapun yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini 
berjalan sekuensial (berurutan), contohnya 
seperti TV dan film. Kedua, Multimedia 
interaktif adalah suatu multimedia yang 
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh 
multimedia interaktif seperti aplikasi game 
dan CD interaktif. Multimedia yang tepat dan 
baik digunakan untuk meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa adalah multimedia 
interaktif dengan jenis tutorial. Tutorial 
(tutoring) adalah bantuan atau bimbingan 
belajar kepada siswa secara individual oleh 
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tutor kepada siswa (tutee) untuk membantu 
kelancaran proses belajar mandiri siswa secara 
perorangan atau kelompok berkaitan dengan 
materi ajar. Ketuntasan dalan belajar tidak 
selalu berarti telah menyelesaikan tingkatan 
atau kelas tertentu, tetapi lebih mengarah 
kepada ketuntasan pada bidang atau sub 
pelajaran tertentu dengan hasil evaluasi  yang 
cukup memuaskan, sehingga siswa yang telah 
tuntas tersebut bisa membantu siswa lainnya. 
Pendapat  yang lebih rinci disampaikan oleh 
Ahmadi (1997:  73),  yang berpendapat   
bahwa   tutorial adalah bimbingan 
pembelajaran dalam bentuk pemberian  
bimbingan,  bantuan,  petunjuk  arahan  dan  
motivasi  agar  para  siswa belajar secara 
efisien dan efektif. Berdasarkan hasil 
pengamatan, proses pembelajaran pada mata 
pelajaran PAI di SMP Islam Terpadu Al-
Masduki Garut belum berjalan dengan baik, 
hal ini dapat dibuktikan dengan motivasi dan 
hasil belajar siswa yang kurang selama 
mengikuti pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, kemampuan evaluasi soal 
masih kurang karena terdapat beberapa 
kesulitan dalam tahapan pembelajaran yang 
dilakukan, kekurangan dalam evaluasi ini 
dapat dilihat dari  hasil pembelajaran dan rata-
rata nilai hasil pembelajaran yang didapatkan 
dari pembelajaran belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan ketuntasan yang diharapkan, 
dengan nilai ketuntasan minimum yang 
diharapkan sebesar 70, namun nilai rata-rata 
yang didapatkan 50. Sedangkan motivasi 
belajar dapat terlihat dari antusiasme para 
siswa yang sangat kurang ketika akan 
melaksanakan pembelajaran, serta kurangnya 
motivasi seperti ketika mencari dan 
mempersiapkan bahan yang dapat menunjang 
proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
Maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan media pembelajaran yang 
berhubungan dengan teknologi pembelajaran 
berupa multimedia interaktif model tutorial.  
Multimedia interaktif model tutorial 
digunakan karena penulis ingin mengetahui 
respon dari siswa dalam mata pelajaran PAI 
yang disampaikan, karena pembelajaran PAI 
merupakan materi pembelajaran yang  
menekankan pada ranah kognitif siswa, maka 
akan lebih efektif jika menggunakan model 
tutorial yang berupa materi dan soal-soal 
didalamnya yang akan memudahkan siswa 
dalam memahami pembelajaran PAI yang 
akan  disampaikan sehingga pada akhirnya 
akan dihasilkan peningkatan motivasi dan 
hasil belajar dalam mata pelajaran PAI kelas 
VII di SMP Islam Terpadu Al-Masduki Garut. 
Berdasarkan permasalahan pembelajaran 
mengenai kurangnya motivasi dan hasil 
belajar dengan menggunakan multimedia 
interaktif sebagai solusinya ,maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH PENGGUNAAN 
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN 
INTERAKTIF MODEL TUTORIAL 
TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PAI 
DI SMP (Kuasi Eksperimen Pada Materi 
Sejarah Nabi Muhammad SAW Kelas VII 
SMP Islam Terpadu Al-Masduki Garut)”. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
 
a. Konsep Dasar Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran terjadi (Sadiman, 2007: 7). 
Seiring dengan definisi tersebut Hefzallah 
(2004: 62) menyatakan : “Mediated 
interaction can take a variety of forms 
depending on the technology used to bridge 
the space time gap between the learner and 
the instructor. Based on degree of presence 
absence of feedback, mediated interaction 
could be classified as one of three major 
types: (1) nimmediate feedback; (2) delayed 
feedback mediated interaction; (3) indirect 
feedback mediated interaction”. Ada beberapa 
jenis media pengajaran yang biasa digunakan 
dalam proses pembelajaran. Pertama, media 
grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, 
diagram, poster, kartun, komik dan lainnya. 
Media grafis sering juga disebut media dua 
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dimensi. Kedua, media tiga dimensi dalam 
bentuk model seperti model padat, model 
penampang, model susun, model kerja dan 
lainnya. Ketiga, media proyeksi seperti slide, 
film strips, film, penggunaan OHP dan lainya.  
b. Multimedia Pembelajaran Interaktif Model 
Tutorial 
Multimedia interaktif termasuk ke 
dalam salah satu media pembelajaran yang 
dapat mempertinggi proses belajar siswa 
dalam pengajaran yang pada gilirannya 
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapai. Perkembangan teknologi 
informasi dalam pembelajaran dimulai sejak 
tokoh teori pembelajaran seperti Ivan palvop, 
B.F Skinner, Robert gagne, dan lain 
sebagainya menemukan pola-pola berpikir dan 
pengkondisian manusia (Darmawan, 2012:39). 
Namun salah satu alternatif pemecahan 
masalah tersebut pada saat ini telah ditemukan 
antara lain dengan adanya inovasi pendidikan 
dalam model pembelajaran berbasis teknologi, 
contohnya: animation learning, games 
learning, tutorial learning, mobile learning, 
multimedia interaktif dan lain sebagainya. 
Tutorial adalah bantuan atau bimbingan 
belajar kepada siswa secara individual oleh 
tutor kepada siswa (tutee) untuk membantu 
kelancaran proses belajar mandiri siswa secara 
perorangan atau kelompok berkaitan dengan 
materi ajar. “Model Tutorial merupakan 
program pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat lunak berupa program komputer 
yang berisi materi pelajaran” (Sanjaya, 2011: 
221).  
c. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah “suatu upaya untuk 
menimbulkan atau meningkatkan dorongan 
untuk mewujudkan perilaku tertentu yang 
terarah kepada pencapaian suatu tujuan 
tertentu” (Surya, 2004: 62). Sedangkan 
menurut Mc. Donald dalam (Sadiman, 2007: 
73) “motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feelling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dari 
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan sebuah respon 
yang timbul dari dalam diri seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan, dan motivasi juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 
internal serta merupakan faktor yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan 
seseorang. 
d. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya, sedangkan 
menurut Gagne hasil belajar harus harus 
didasarkan pada pengamatan tingkah laku 
melalui stimulus respon (Sudjana, 2005:19). 
Hasil belajar berkenaan dengan kemampuan 
siswa di dalam memahami materi pelajaran. 
Menurut Hamalik (2007: 31) mengemukakan, 
“hasil belajar pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 
ablititas dan keterampilan”. 
e. Materi Sejarah Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw lahir di Makkah 
pada hari Senin tanggal 12 Rabi’ul Awwal 
tahun Gajah dalam keadaan yatim. Penamaan 
tahun Gajah berkaitan dengan peristiwa 
pasukan Gajah yang dipimpin oleh Abrahah, 
Gubernur Yaman yang ingin menghancurkan 
Ka’bah. Namun sebelum sampai ke kota 
Makkah, mereka diserang oleh pasukan 
burung yang membawa batu-batu kerikil 
panas (QS Al-Fil: 1-5). Kelahiran Nabi 
Muhammad Saw bertepatan dengan tanggal 
20 April 571 Masehi. Nabi Muhammad saw 
pertama kalinya disusui oleh ibunya Aminah 
dan Tsuwaibatul Aslamiyah. Namun itu hanya 
beberapa hari. Selanjutnya beliau disusui oleh 
Halimah As-Sa’diyah di perkampungan bani 
Sa’ad. Nabi Muhammad saw tinggal bersama 
keluarga Halimah selama kurang lebih empat 
tahun. Di akhir masa pengasuhan keluarga 
Halimah ini terjadi pembedahan nabi 
Muhammad saw. Beliau saw wafat pada 
tanggal 12 Rabiul Awal tahun 11 Hijriyah di 
waktu Dhuha dengan usia 63 tahun. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan 
desain eksperimennya menggunakan Quasi 
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eksperimental. Dalam dunia penelitian di 
bidang pendidikan, selain faktor yang menjadi 
variabel dalam penelitian terdapat juga faktor-
faktor lain yang berpengaruh dalam penelitian 
yang sedang dilakukan atau biasa disebut 
dengan epsilon. Dengan adanya kesulitan 
dalam mengantisipasi faktor lain tersebut 
maka digunakanlah quasi eksperimen dengan 
bentuk desain yang digunakan adalah 
nonequivalent kontrol grop design, dimana 
baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono. 
2011:116). Kemudian untuk pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling.  
a. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel 
bebas berupa multimedia interaktif model 
tutorial, variabel terikat 1 berupa motivasi 
dan variabel terikat 2 berupa hasil belajar.  
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-
Masduki Garut , Jalan K.H Masduki No. 32 
Tarogong Kaler Garut. 
c. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa 
SMP IT Al-Masduki Garut pada mata 
pelajaran PAI sebanyak 150 orang. 
Sedangkan sampel penelitian adalah 60 
orang siswa kelas VII tahun ajaran 
2014/2015. 
d. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes tulis dan skala likert.  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pembahasan ini akan diuraikan hasil 
penelitian mengenai motivasi dan hasil belajar 
siswa baik yang menggunakan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial 
maupun yang pembelajarannya Konvensional. 
a. Motivasi Belajar pada siswa kelas VII di 
SMP IT Al-Masduki Garut Tahun Ajar 
2015/2016 
Berdasarkan hasil penelitian, 
motivasi belajar sebelum dilakukan 
penelitian (pretes) pada kelas kontrol 
sebesar 54,0133, setelah pembelajaran 
konvensional, rata-rata postes mengalami 
kenaikkan menjadi 75,3800 dan terjadi 
peningkatan motivasi belajar (gain) sebesar 
0,4488 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Selanjutnya, motivasi belajar 
sebelum dilakukan penelitian (pretes) pada 
kelas eksperimen sebesar 54,4333, setelah 
pembelajaran menggunakan MPI model 
tutorial, rata-rata postes mengalami 
kenaikkan menjadi 82,5333 dan terjadi 
peningkatan motivasi belajar (gain) sebesar 
0,6150 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan kata lain, pembelajaran 
menggunakan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial dan pembelajaran 
Konvesional berpengaruh positif 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI dengan materi Sejarah 
Nabi Muhammad SAW di kelas VII SMP 
IT Al-Masduki Garut. Lebih lanjut, dari 
hasil penelitian tersebut, motivasi belajar 
siswa kelas VII yang dalam 
pembelajarannya menggunakan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial lebih 
baik dari siswa yang dalam 
pembelajarannya Konvensional. Oleh 
karena itu, penggunaan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial 
berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
dengan materi Sejarah Nabi Muhammad 
SAW di kelas VII SMP IT Al-Masduki 
Garut.  
b. Hasil Belajar kelas VII di SMP IT Al-
Masduki Garut Tahun Akademik 
2015/2016 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil 
belajar sebelum dilakukan penelitian 
(pretes) pada kelas kontrol sebesar 42,6667, 
setelah pembelajaran konvensional, rata-
rata postes mengalami kenaikkan menjadi 
64,2667 dan terjadi peningkatan hasil 
belajar (gain) sebesar 0,3665 yang 
termasuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya, hasil belajar sebelum 
dilakukan penelitian (pretes) pada kelas 
eksperimen sebesar 54,9000, setelah 
pembelajaran menggunakan MPI model 
tutorial, rata-rata postes mengalami 
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kenaikkan menjadi 80,0000 dan terjadi 
peningkatan hasil belajar (gain) sebesar 
0,5935 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan kata lain, pembelajaran 
menggunakan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial dan pembelejaran 
Konvesional berpengaruh positif 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI dengan materi Sejarah Nabi 
Muhammad SAW di kelas VII SMP IT Al-
Masduki Garut. Lebih lanjut, dari hasil 
penelitian tersebut, hasil belajar siswa kelas 
VII yang dalam pembelajarannya 
menggunakan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial lebih baik dari 
siswa yang dalam pembelajarannya 
Konvensional. Oleh karena itu, penggunaan 
Multimedia Pembelajaran Interaktif model 
tutorial berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
dengan materi Sejarah Nabi Muhammad 
SAW di kelas VII SMP IT Al-Masduki 
Garut. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1) Terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial dan 
pembelajaran Konvensional terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI dengan materi Sejarah 
Nabi Muhammad SAW di kelas VII 
SMP IT Al-Masduki Garut 
2) Terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial 
dan pembelajaran Konvensional 
terhadap peningkatan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI dengan 
materi Sejarah Nabi Muhammad SAW 
di kelas VII SMP IT Al-Masduki Garut 
3) Terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial dan 
pembelajaran Konvensional terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI dengan materi Sejarah Nabi 
Muhammad SAW di kelas VII SMP IT 
Al-Masduki Garut 
4) Terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial 
dan pembelajaran Konvensional 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI dengan materi 
Sejarah Nabi Muhammad SAW di kelas 
VII SMP IT Al-Masduki Garut. 
 
2. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh, diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1) Multimedia pembelajaran interaktif 
model tutorial dapat digunakan dalam 
mata pelajaran PAI maupun mata 
pelajaran lainnya di SMP IT Al-Masduki 
khususnya dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar para siswa,  
pihak Lembaga Pendidikan diharapkan 
dapat memberikan dukungan, berupa 
fasilitas bahan ajar dan media 
pembelajaran untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan 
dasarnya dalam pembelajaran. 
2) Penggunaan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif model tutorial ini efektif 
digunakan dalam mata pelajaran apa saja 
dan pada jenjang pendidikan yang 
berbeda. 
3) Pada penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji penggunaan Multimedia 
Pembelajaran Interaktif model tutorial 
terhadap motivasi dan hasil belajar 
dalam kawasan lainnya, baik itu dalam 
kawasan afektif maupun psikomotorik. 
4) Perlu dilakukan penelitian dengan 
menggunakan media pembelajaran lain 
yang lebih variatif, sehingga menarik 
motivasi dan hasil belajar yang optimal. 
5) Dalam proses pembelajarannya, guru 
diharapkan mampu mengajak siswa 
belajar lebih fokus belajar dan lebih aktif 
lagi terutama dalam menggunakan 
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Multimedia Pembelajaran Interaktif 
yang akan sangat membantu dalam 
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